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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan didunia pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan ini bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, dan aspek pola 

hidup sehat. Berbeda dengan olahraga yang 

biasanya lebih bersifat kompetitif dan 

mengunggulkan prestasi, didalam pendidikan 

jasmani lebih diutamakan keterampilan proses 

daripada pencapaian prestasi. Dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani terdapat 

bermacam-macam cabang olahraga dan 

permainan. Salah satu dari cabang olahraga 

tersebut yaitu sepak takraw yang masuk ke dalam 

materi permainan bola besar. 

Kurikulum merupakan seperangkat 

pengetahuan yang sistematis untuk membekali 

siswa menjadi manusia yang lengkap dan utuh. 

Kurikulum sebagai pedoman terlaksanannya 

pendidikan jasmani dan juga untuk mencapai 

tujuan pendidikan jasmani di sekolah. Materi 

permainan sepak takraw merupakan salah satu 

materi yang termasuk kedalam permainan bola 

besar.  

Sepak takraw adalah permainan yang 

dimainkan oleh dua regu yang masing-masing 

berjumlah 3 orang di atas lapangan  empat 

persegi panjang dengan ukuran 13,40 x 6,10 

meter. Menurut Achmad Sofyan Hanif (2015:11-

12) sepak takraw adalah suatu permainan yang 

didominasi oleh kaki yang memainkan bola 

takraw di atas lapangan seluas lapangan bulu 

tangkis dan dipertandingkan antara dua regu yang 

saling berhadapan dengan jumlah pemain masing-

masing 3 orang. Menurut Waharsono yang 

dikutip Achmad Sofyan Hanif (2015:21) sepak 

takraw adalah permainan yang pelaksanaannya 

seperti pada net yang sederhana dapat dikatakan 

seperti dalam permainan kombinasi bola voli dan 

bulu tangkis. Sedangkan menurut Darwis sepak 

takraw merupakan pengembangan dari tiga 

macam permainan yaitu, sepak bola, bola voli dan 

bulu tangkis. Dikatakan sama dengan sepak bola 

karena permainan itu dimainkan menggunakan 

kaki dan anggota badan yang lain kecuali tangan. 

Dikatakan bola voli karena ada tehnik umpan, 

block, smash, dan dikatakan bulu tangkis karena 

ukuran lapangan dan net hampir sama dengan 

bulu tangkis serta sistim perhitungan nilainya. 

Menurut observasi yang dilakukan 

peneliti di SD Muhamadiyah Imogiri, SD N 1 

Kretek, SD N Sleman 4 dan SD N Perumnas 

Condongcatur melalui wawancara dengan guru 

pendidikan jasmani, materi permainan sepak 

takraw diajarkan rata-rata sebanyak tiga sampai 

empat kali dalam satu semester dengan satu kali 

penilaian. Proses kegiatan belajar sepak takraw di 

masing-masing sekolah dasar yang diobservasi 

berbeda-beda, ada yang hanya berfokus pada guru 

pendidikan jasmani, ada juga yang tidak hanya 

berfokus pada guru pendidikan jasmani saja. Satu 

dari tiga sekolah dasar yang sebelum 

pembelajaran dimulai siswa diminta untuk 

mengamati permainan sepaktakraw melalui video 

yang diputarkan oleh guru pendidikan jasmani, 

kemudian guru akan memberikan contoh yang 

kemudian siswanya disuruh mengulang gerakan 

yang telah dilakukan guru. Meskipun begitu, 

banyak siswa yang masih merasa kesulitan 

menerima materi sepaktakraw, ini disebabkan 

karena sepak takraw baru diajarkan mulai dari 

kelas tiga dan ini merupakan materi baru bagi 

siswa. Selain itu melakukan permainan 

menggunakan kaki perlu suatu latihan yang tidak 

cukup dengan satu atau dua kali pertemuan saja. 

Keberhasilan seorang guru dalam 

mengajar sepak takraw tidak hanya dipengaruhi 

dari faktor guru tersebut, namun juga dipengaruhi 

dari faktor peserta didik. Peserta didik yang 

merasa senang tentunya memiliki motivasi yang 

lebih untuk mengikuti pembelajaran sepak takraw 

Seharusnya seorang guru mampu memiliki 

kemampuan lebih dalam menyampaikan materi 

terhadap peserta didiknya, guru dapat 

menggunakan media pembelajaran yang dapat 

mempermudah dalam menyampaikan materi atau 

memberikan sumber belajar yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam belajar 

sepaktakraw secara mandiri. Menurut para ahli 

bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat 

bantu mengajar yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan oleh guru dan 

bersifat sebagai pelengkap, jika dipandang perlu 

untuk mempertinggi mutu proses belajar 

mengajar. Bentuk-bentuk media yang digunakan 

untuk meningkatkan pengalaman belajar agar 

menjadi kongkrit. Penggunaan media tidak lain 

adalah untuk mengurangi verbalisme agar anak 

mudah memadai bahan pelajaran yang disajikan. 

Sumber belajar sepak takraw saat ini masih 
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sangat kurang bahkan tidak ada, sehingga sangat 

sulit bagi siswa untuk menangkap materi 

permainan sepaktakraw. Selain kurangnya 

sumber belajar di lapangan, sepaktakraw juga 

merupakan salah satu olahraga yang tergolong 

sulit sehingga siswa sekolah dasar sulit 

menguasai materi sepaktakraw. Namun akan 

sangat terbantu jika ada sumber belajar baik itu 

dalam bentuk buku, modul, ataupun buku saku. 

Salah satu sumber belajar yang praktis yaitu buku 

saku. Buku saku adalah media cetak berupa buku 

kecil yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar sepaktakraw. Buku saku memberikan 

suatu alternatif bagi siswa untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya dalam pembelajaran sepak 

takraw karena sumber belajar ini dilengkapi 

dengan gambar-gambar yang menarik serta 

kosakata yang mudah dipahami. Sumber belajar 

ini dapat dibaca di mana saja serta dapat dibawa 

kemana saja tanpa menambah barang bawaan. . 

Beberapa keunggulan media cetak buku saku 

menurut Zainudin Arif dan W.P. Napitupulu 

(1997: 39) adalah: 

1. Dapat secara aktif membantu proses belajar 

mandiri. Banyak sarana pendidikan lain yang 

membutuhkan dari bahan arau alat bantu 

pendidikan lain. Siswa dapat menggunakan 

pada waktu, tempat dan kesempatan yang 

mereka miliki, dapat dibaca berulang-ulang 

jika diperlukan. 

2. Lebih mudah dibawa dan diproduksi. 

3. Dapat meliputi bidang pengetahuan yang 

lebih luas dan dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (research and development) yang 

berorientasi pada produk. pencegahan Penelitian 

ini difokuskan untuk menghasilkan sebuah 

sumber belajar bagi siswa sekolah dasar berupa 

buku saku yang memuat tentang materi 

permainan bola besar sepak takraw. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Juli, yang bertempat di SD N Sleman 

4 dan SD N Perumnas Condongcatur 

Subyek Penelitian 

Subjek uji coba dalam penelitian ini 

adalah  siswa sekolah dasar yang telah peneliti 

tentukan dengan cara berkonsultasi dengan guru 

pendidikan jasmani. Tahap pertama adalah uji 

coba produk kelompok kecil dengan jumlah 

subjek 5 siswa, tahap kedua adalah uji coba 

kelompok besar dengan subjek penelitian 25 

siswa. 

 

Prosedur Pengembangan dan Teknik 

Pengumpulan Data  

1. Prosedur Pengembangan 

 Dalam penelitian ini mengacu  pada 

langkah penelitian pengembangan menurut 

Sugiyono yang telah  disesuaikan dengan 

keterbatasan peneliti, berikut langkah yang 

dijabarkan dalam penelitian pengembangan 

ini: 

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah  

2. Mengumpulkan informasi  

3. Mendesain dan membuat produk awal  

4. Validasi produk awal 

5. Revisi produk awal  

6. Uji coba produk kelompok kecil  

7. Revisi produk 

8. Uji coba kelompok besar 

9. Revisi produk 

10.Hasil produk akhir 

2. Desain Uji Coba 

  Desain uji coba di maksud untuk 

mendapatkan umpan balik secara langsung 

dari pengguna tentang kualitas produk yang 

sedang dikembangkan. Sebelum dilakukan uji 

coba produk yang dibuat di konsultasikan 

kepada ahli materi dan ahli media. 

Berdasarkan hasil konsultasi ahli materi dan 

ahli media, mendapatkan revisi produk, 

langkah berikutnya uji coba kepada siswa yang 

dilakukan dua tahap kelompok kecil dan 

kelompok besar, dimaksudkan untuk 

memperbaiki produk sehingga pada saat 

digunakakan adalah produk yang benar-benar 

valid. 

3. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

merupakan data kuantitatif yang akan diubah 

menjadi data kualitatif. Data tersebut 

dibutuhkan agar dapat memberikan 

gambaran mengenai kualitas materi 

pembelajaran, dan kualitas produk buku 

saku. 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

 Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini berupa 
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Ketentuan: 

Rerata skor ideal (Xi) : ½ (Skor maksimal ideal + 

skor minimal ideal) 

Simpanan baku skor  ideal : 1/6 (skor maksimal ideal – 

skor minimal ideal) 

X ideal   : skor empiris 

 

kuesioner. Instrumen berupa kuesioner disusun 

dengan maksud untuk mengevaluasi kualitas 

buku saku pembelajaran bola besar sepak 

takraw yang dipakai sebagai alat pengumpul 

data dari para ahli dan siswa sehubung dengan 

kritik, saran dan masukan yang bermanfaat 

bagi kualitas produk. Kuesioner yang 

digunakan untuk mengevaluasi produk diambil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Angga Tri 

Murtiyono (2016) tentang “Pengembangan 

Buku Saku Permainan Sepakbola pada Siswa 

di SD Negeri Temanggung 1 Kabupaten 

Temanggung Jawa Tengah” yang sudah 

dimodifikasi berdasarkan kebutuhan dalam 

penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian merupakan 

salah satu langkah yang sangat penting dalam 

sebuah proses penelitan karena disinilah hasil 

penelitian akan terlihat. Analisis data 

mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi, 

menganalisa, memakai dan menarik 

kesimpulan dari semua data yang terkumpul 

dalam tindakan. Setelah data terkumpul maka 

data tersebut diklarifikasikan menjadi dua 

kelompok data, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. (Suharasimi Arikunto, 2010: 224). 

Data yang bersifat kualitatif digambarkan 

dengan kata-kata atau kalimat, dipisah-

pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif 

berwujud angka-angka hasil pengukuran atau 

perhitungan.  

Data yang diperoleh melalui kegiatan uji 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa 

kritik dan saran yang dikemukakan oleh ahli 

materi, ahli media, dan siswa kemudian 

dihimpun untuk perbaikan media pembelajaran 

berupa buku saku ini. Tehnik analisis data 

kuantitatif dalam penelitian ini menggunakkan 

analisis statistik deskriptif, yang berupa 

pernyataan sangat kurang, kurang, cukup baik, 

baik, sangat baik yang diubah menjadi data 

kuantitatif dengan skala 5 yaitu dengan 

penskoran dari angka 1 s/d 5. Langkah-

langkah dalam analisis data antara lain:  

a. Mengumpulkan data kasar 

b. Pemberian skor 

c. Skor yang diperoleh kemudian 

dikonversikan dengan skala 5 dengan 

menggunakan acuan konversi dari Nur 

Rohmah Muktiani yang dikutip oleh Suci 

Cahyati (2012:35) pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan 

di SD N Sleman 4 dan SD N Perumnas 

Condongcatur pada bulan Juni dan Juli. Melalui 

wawancara dengan memberikan pertanyaan yang 

diajukan kepada guru pendidikan jasmani 

ditemukan permasalahan yang dihadapi siswa 

sekolah dasar, yaitu sepak takraw merupakan 

permainan yang masih baru bagi siswa. Selain itu 

beberapa guru belum memaksimalkan media 

pembelajaran untuk mempermudah 

menyampaikan materi. Di lapangan ditemukan 

kasus banyak siswa putri yang kurang minat 

terhadap permainan sepak takraw dan bila 

disuruh membaca buku paket permainan sepak 

takraw malas di karenankan berat dan tebal. 

 Selanjutnya penelitian melakukan Tahap 

mengumpulkan informasi, peneliti melakukan 

analisis silabus, mencari referensi terkait materi 

gerak dasar sepak takraw yang akan disusun 

dalam buku saku, serta mencari referensi terkait 

buku saku pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

melakukan perencanaan desain buku saku dan 

membuat produk awal buku saku pembelajaran 

gerak dasar sepak takraw yang akan 

dikembangkan. Produk awal dibuat setelah 

melalui proses analisis kurikulum, tujuan 

pembelajaran, dan analisis materi. Analisis 

kurikulum berguna untuk menetapkan standar dan 

kompetensi dasar buku saku permainan bola 

Nilai Kriteria 
Skor 

Rumus Perhitungan 

A 
Sangat 

Baik 
X > Xi + 1,8 Sbi X > 4,2 

B Baik 
Xi + 0,6Sbi < 

X<Xi + 1,8Sbi 
3,4 < X < 4,2 

C Cukup  
Xi-0,6Sbi < 

X<Xi + 0,6Sbi 
2,6 < X < 3,4 

D Kurang  
Xi-1,8Sbi 

<X<Xi - 0,6Sbi 
1,8 < X < 2,6 

E 
Sangat 

Kurang 
X < Xi – 1,8Sbi X < 1,8 
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besar. Analisis materi berguna mengetahui materi 

utama yang perlu diajarkan. Setelah dilakukan 

berbagai analisis tersebut, peneliti melakukan 

proses pengumpulan bahan-bahan untuk proses 

desain dan dihasilkan produk awal berupa buku 

saku permainan bola besar. Berikut contoh 

tampilan produk awal sebelum melalui proses 

validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari perencanaan desain dan 

pembuatan produk awal tersebut selanjutnya 

dinilai (divalidasi) ke ahli materi yaitu Bp. 

Yudanto, M.Pd dan ahli media yaitu Bp. Saryono, 

M.Or. melalui validasi tersebut menghasilkan 

produk buku saku permainan sepak takraw yang 

selanjutnya di uji cobakan kepada siswa sekolah 

dasar. Subyek dalam penelitian ini adalah 5 siswa 

untuk uji coba kelompok kecil dan 25 siswa 

untuk uji coba kelompok besar. Setelah melalui 

beberapa langkah pengembangan berikut adalah 

tampilan dari buku saku permainan sepak takraw 

bagi siswa sekolah dasar 
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Analisis Data Ahli Materi tahap I dan II 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 

penilaian tahap I dari ahli materi pada aspek 

pembelajaran dan aspek isi masuk kategori “baik” 

rerata skor 3,7 dengan prentase 65% “baik”, dan 

35% “cukup”. Sedangkan pada penilaian tahap II 

dari ahli materi pada aspek pembelajaran dan 

aspek isi masuk dalam kategori “sangat baik” 

rerata skor 4,3 dengan presentase 47%, dan 53% 

“baik”. Kemudian untuk presentase kategori yang 

diperoleh akan lebih jelas terangkum dalam tabel 

distribusi frekuensi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data Ahli Media tahap I,II, dan III 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

penilaian tahap I dari ahli media pada aspek 

tampilan masuk dalam kategori “kurang” rerata 

skor 2,6 dengan presentase 13% kriteria baik, 

33% kriteria cukup, dan 54% kriteria kurang. 

Tahap II penilaian aspek tampilan kategori “baik” 

rerata skor 4,2 dengan presentase 20% kategori 

sangat baik, dan 80% kategori baik. Tahap III 

penilaian aspek tampilam kategori “sangat baik” 

dengan presentase 80% kategori sangat baik, dan 

20% kategori baik. Presentasi kategori yang 

diperoleh terangkum dalam tabel distribusi 

frekuensi berikut ini: 

Tabel 21. Distribusi frekuensi ahli materi 

Kriteria Perhitungan 

Frekuensi Presentase 

Tahap 

I 

Tahap 

II 

Tahap 

I 
Tahap II 

Sangat 

baik 
X > 4,2 0 8 0 47% 

Baik 
3,4 < X < 

4,2 
11 9 65% 53% 

Cukup 
2,6 < X < 

3,4 
6 0 35% 0 

Kurang 
1,8 < X < 

2,6 
0 0 0 0 

Sangat 

kurang 
X < 1,8 0 0 0 0 

Jumlah   17 17 100% 100% 
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Analisis Data Kelompok Kecil 

Data yang diperoleh dari hasil uji coba 

produk ini akan digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi produk buku saku permainan 

bola besar sepak takraw karena pada dasarnya 

produk yang dikembangkan naninya akan 

digunakan oleh siswa. Responden dalam uji coba 

produk adalah 5 siswa SD N Sleman 4 yang 

terdiri dari 3 siswa putri dan 2 siswa putra yang 

telah dipilih dengan cara berdiskusi dengan guru 

penjas. Hasil penilaian siswa dengan aspek 

tampilan yang terdiri dari 8 indikator masuk 

dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor 

4,5. Berikut ini merupakan data yang diperoleh 

dari uji coba produk kelompok kecil. 
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Analisis Data Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba pemakaian hampir sama dengan 

uji coba produk, hanya yang membedakan adalah 

jumlah respondennya. Uji coba ini diberikan 

kepada 25 siswa SD N Perumnas Condong Catur. 

Penilaian terhadap aspek tampilan buku saku 

permainan bola besar sepak takraw adalah “Baik” 

rerata skor 4,1. Penilaian aspek ini mencakup 8 

indikator penyataan. Berikut ini ringkasan data 

hasil penelitian pada aspek tampilan dari uji coba 

pemakaian kelompok besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Produk 

Berdasarkan analisis data hasil validasi 

ahli materi tahap II, ahli media tahap III, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. 

Berikut tabel dan gambar diagram batang 

penilaian produk buku saku permainan bola besar 

sepak takraw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 22. Distribusi frekuensi ahli media 

Kriteria Perhitungan 

Frekuensi Presentase 

Tahap 

I 

Tahap 

II 

Tahap 

III 

Tahap 

I 

Tahap 

II 

Tahap 

III 

Sangat 

baik 
X > 4,2 0 3 12 0 20% 80% 

Baik 
3,4 < X < 

4,2 
2 12 3 13% 80% 20% 

Cukup 
2,6 < X < 

3,4 
5 0 0 33% 0 0 

Kurang 
1,8 < X < 

2,6 
8 0 0 54% 0 0 

Sangat 

kurang 
X < 1,8 0 0 0 0 0 0 

Jumlah   15 15 15 100% 100% 100% 

 

Tabel 31. Kualitas buku saku kelompok kecil 
Aspek Penilaian Rerata Interval Kriteria  

Aspek tampilan 4,5 X > 4,2 Sangat baik 

Aspek isi/materi 4,8 X > 4,2 Sangat baik 

Aspek 

pembelajaran 
4,5 X > 4,2 

Sangat baik 

Aspek keterbacaan 4,8 X > 4,2 Sangat baik 

Rerata keseluruhan 4,7 X > 4,2 Sangat baik 

 

Gambar 30. Diagram batang penilaian uji coba kelompok 

kecil 

 

Tabel 40. Kualitas buku saku kelompok besar 
Aspek Penilaian Rerata Interval Kriteria  

Aspek tampilan 4,1 3,4 < X < 4,2 Baik 

Aspek isi/materi 4,3 X > 4,2 Sangat baik 

Aspek 

pembelajaran 
4,1 3,4 < X < 4,2 

Baik 

Aspek keterbacaan 4,3 X > 4,2 Sangat baik 

Rerata keseluruhan 4,2 3,4 < X < 4,2 Baik  

 
Gambar 35. Diagram batang penilaian kualitas buku saku 

kelompok besar 

 

Tabel 41. Penilaian buku saku 
Aspek Penilaian Rerata Interval Kriteria  

Ahli materi 4,3 X > 4,2 Sangat baik 

Ahli media 4,8 X > 4,2 Sangat baik 

Uji coba kelompok 

kecil 
4,7 X > 4,2 

Sangat baik 

Uji coba kelompok 

besar 
4,2 

3,4 < X < 

4,2 

Baik 

Total rerata skor 4,5 X > 4,2 Sangat baik 

 

 

Gambar 36. Diagram batang penilaian kualitas buku 

saku kelompok besar 
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Kajian Produk Akhir 

Proses pengembangan buku saku 

permainan bola besar sepak takraw ini melalui 

prosedur penelitian dan pengembangan dari 

Sugiyono, yaitu; mengidentifikasi potensi dan 

masalah, mengumpulkan data, mendesain produk, 

validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, 

revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, 

produk massal. Pada desain produk ini sebagian 

besar dikembangkan dengan aplikasi corel draw 

dan microsoft word. Pada tahap validasi desain, 

produk awal divalidasi ahli materi permainan 

sepak takraw dan ahli media (teknologi 

pendidikan). Proses validasi produk dari ahli 

materi dan media menghasilkan data yang 

digunakan memperbaiki kesalahan produk awal. 

Proses validasi ahli materi dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak II tahap. Data 

validasi ahli materi tahap I dijadikan dasar untuk 

memperbaiki atau merevisi produk awal sehingga 

menghasilkan produk validasi tahap II. Pada 

tahap validasi ahli materi tahap II sudah tidak lagi 

ada saran perbaikan sehingga dilanjutkan validasi 

ahli media. Proses validasi ahli media dilakukan 

sebanyak III tahap. Data validasi ahli media tahap 

I dijadikan dasar untuk memperbaiki atau 

merevisi produk awal sehingga menghasilkan 

produk untuk validasi tahap II. Pada validasi ahli 

materi tahap II masih ada kesalahan sehingga 

harus diperbaiki. Validasi tahap III sudah tidak 

ada lagi saran perbaikan dan produk yang 

dikembangkan sudah layak untuk diujicobakan 

keda siswa sekolah dasar. 

Proses ujicoba dilakukan melalui dua 

tahap ujicoba produk kelompok kecil dan ujicoba 

kelompok besar. Ujicoba kelompok kecil 5 siswa 

SD N Sleman 4, sedangkan ujicoba kelompok 

besar 25 siswa SD N Perumnas Condongcatur. 

Setelah revisi akhir maka dihasilkan sebuah 

produk buku saku permainan bola besar sepak 

takraw yang dapat digunakan oleh siswa SD 

secara masal. 

Ada beberapa komentar siswa yang 

menunjukan kelebihan dari produk ini. 

Diantaranya yaitu sangat baik dan tampilannya 

menarik, buku saku mudah dibawa kemana-mana, 

buku saku ini mudah dipelajari, gambarnya 

banyak sehingga materi semakin jelas. 

Ketertarikan siswa terhadap buku saku permainan 

bola besar sepak takraw ini merupakan tanda 

adanya motivasi dan minat siswa siswi untuk 

belajar permainan bola besar khususnya sepak 

takraw. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian dan pengembangan 

menghasilkan produk berupa buku saku 

permainan sepak takraw yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media belajar oleh siswa SD. Kualitas 

produk menurut ahli materi tahap II “Sangat 

Baik” dengan rerata skor 4,3, menurut ahli media 

tahap III “Sangat Baik” dengan rerata skor 4,8. 

Sedangkan penilaian siswa uji coba kelompok 

besar adalah “Baik” dengan rerata skor sebagai 

berikut: aspek tampilan memiliki rerata skor 4,1 

termasuk dalam kriteria “Baik”, aspek isi/materi 

memiliki rerata skor 4,3 termasuk dalam kriteria 

“Sangat Baik”, aspek pembelajaran memiliki 

rerata skor 4,1 termasuk dalam kriteria “Baik”, 

dan aspek keterbacaan memiliki rerata skor 4,3 

termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. Rerata 

skor keseluruhan sebesar 4,2 termasuk dalam 

kriteria “Baik”. 

Saran 

a. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat 

diterbitkan sehingga dapat membantu siswa-

siswi sekolah dasar dalam belajar permainan 

bola besar sepak takraw. 

b. Masih diperlukannya upaya pengembangan 

media pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

jasmani untuk menghasilkan media 

pembelajaran lain yang lebih bagus dan lebih 

menarik. 
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